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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

       Pada jaman sekarang ini khususnya pada saat krisis financial 

global, para investor harus lebih teliti dalam membaca atau menganalisis 

laporan keuangan suatu perusahaan. Hal tersebut perlu diperhatikan untuk 

mengantisipasi adanya praktek manajemen laba. Di dalam suatu perusahaan 

antara pemilik modal (principal) dan manajemen (agent) kebanyakan terjadi 

konflik kepentingan, dimana manajemen dan pemilik masing-masing 

memiliki tujuan yang berbeda. Konflik kepentingan menjadi semakin 

meningkat karena pemilik (principal) tidak dapat memonitor aktivitas 

manajemen (agent) untuk memastikan bahwa manajemen telah bekerja 

sesuai dengan keinginan pemegang saham. Hal tersebut dapat dilakukan 

oleh manajemen karena terdapat informasi yang tidak simetris dalam suatu 

perusahaan, dimana manajemen mempunyai lebih banyak informasi 

mengenai kapasitas diri, lingkungan kerja, dan perusahaan dari pada para 

investor luar atau pemilik modal (adverse selection). Dari adanya konflik 

tersebut dapat menimbulkan suatu biaya (agency cost) yang meliputi 

monitoring cost, bonding cost dan juga residual loss (Megginson, 1997:18).  

       Magnan dan Cormier (1997) menyatakan bahwa ada tiga sasaran 

yang dapat dicapai oleh manajer sehubungan dengan praktek manajemen 

laba. Ketiga sasaran tersebut adalah meminimasi biaya politis, maksimisasi 

kesejahteraan manajer, dan minimisasi biaya financial. Motivasi yang 

dimiliki manajer untuk mengelola data keuangan atau keuntungan semua itu 

tidak terlepas dari apa yang disebut sebagai usaha-usaha untuk 

mendapatkan keuntungan atau manfaat pribadi (obtaining private gains). 

Adanya asimetri informasi memungkinkan manajemen untuk melakukan 
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manajemen laba. Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Richardson (1998) yang menunjukan adanya hubungan positif antara 

asimetri dengan manajemen laba. 

       Menurut penelitian Watts dan Zimmerman yang dikutip oleh 

Widyaningdyah (2001) secara empiris membuktikan bahwa hubungan 

antara pemilik dan manajemen sering ditentukan oleh angka akuntansi. Hal 

ini membuat manajemen untuk berpikir bagaimana angka akuntansi dapat 

digunakan sebagai sarana untuk memaksimalkan kepentingannya. Adanya 

asimetri informasi dan konflik kepentingan yang terjadi antara pemilik 

modal (principal) dan manajemen (agent), dapat menjadi penyebab utama 

bagi pihak manajemen untuk menyajikan informasi yang tidak sebenarnya 

kepada pemilik, terutama jika informasi tersebut berkaitan dengan 

pengukuran kinerja manajemen. Salah satu bentuk tindakan yang dilakukan 

manajemen tersebut disebut sebagai earnings management 

(Widyaningdyah, 2001).  

 Manajemen laba merupakan pilihan metode akuntansi yang secara 

sengaja dipilih oleh manajemen untuk tujuan tertentu. Mengingat salah satu 

ukuran kinerja manajemen yaitu diukur dengan menggunakan laba yang 

dihasilkan, maka hal tersebut membuat manajemen mempunyai motivasi 

untuk memperlihatkan kinerja yang baik dalam menghasilkan nilai atau 

keuntungan maksimal bagi perusahaan sehingga manajemen cenderung 

untuk memilih dan menerapkan metode akuntansi yang dapat memberikan 

informasi laba yang lebih baik (Halim, Meiden dan Tobing, 2005).  

Scott (1997) membagi cara pemahaman atas manajemen laba 

menjadi dua. Pertama, melihatnya sebagai perilaku oportunistik manajer 

untuk memaksimumkan utilitasnya dalam menghadapi kontrak kompensasi, 

kontrak hutang, dan political costs (Opportunistic Earning Management). 
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Kedua, dengan mamandang manajemen laba dari perspektif efficient 

contracting (Efficient Earning Management), dimana manajemen laba 

memberi manajer suatu fleksibilitas untuk melindungi diri mereka dan 

perusahaan dalam mengantisipasi kejadian-kejadian yang tidak terduga 

untuk keuntungan pihak-pihak yang terlibat dalam kontrak. Dengan 

demikian, manajer dapat mempengaruhi nilai pasar saham perusahaannya 

melalui manajemen laba, misalnya dengan membuat perataan laba (income 

smoothing) dan pertumbuhan laba sepanjang waktu. Walaupun kebanyakan 

earning management cenderung opportunistic, namun ada juga earning 

management yang sesuai dengan laba sesungguhnya yang didapat 

perusahaan atau dapat dikatakan sebagai efficient earning management.  

       Orang pertama yang mencoba untuk mengungkapkan 

kemungkinaan munculnya manajemen laba adalah Healy. Healy (1985) 

menemukan bukti bahwa ada hubungan yang kuat antara akrual dan 

dorongan-dorongan tertentu yang mempengaruhi manajer untuk mengatur 

jumlah pendapatan yang dilaporkan. Praktek dari manajemen laba ini tidak 

selamanya bisa dibuktikan, DeAngelo (1986) tidak menemukan bukti 

bahwa manajer mengatur data keuangan dengan melaporkan keuntungan 

yang lebih rendah dari yang diperkirakan pada saat perusahaan 

merencanakan membeli semua sahamnya yang ada dimasyarakat. Namun 

pada penelitian yang lain, DeAngelo (1988) menemukan bahwa manajemen 

laba muncul pada saat manajer sedang menghadapi proxy contest dimana 

manajer berusaha untuk menunjukan prestasi yang membaik. 

       Variabel lain yang juga mempunyai hubungan dengan manajemen 

laba adalah ukuran perusahaan. Dalam penelitian ini ukuran perusahaan 

digunakan sebagai variabel independent karena saran dari penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Rahmawati, dkk (2006) mengatakan 
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bahwa dalam penelitian selanjutnya diharapkan variabel kontol ukuran 

perusahaan (size) dimasukkan menjadi variabel independent bukan sebagai 

variabel kontrol. Veronica dan Bachtiar (2003) menyatakan bahwa 

perusahaan besar mempunyai insentif yang cukup besar untuk melakukan 

manajemen laba, karena salah satu alasan utamanya adalah perusahaan 

besar harus mampu memenuhi ekspektasi dari investor atau pemegang 

sahamnya. Selain itu, semakin besar perusahaan, semakin banyak estimasi 

dan penilaian yang perlu diterapkan untuk tiap jenis aktivitas perusahaan 

yang semakin banyak.  

Mengingat akan arti pentingnya laba atau keuntungan bagi 

penilaian prestasi usaha suatu unit operasi atau perusahaan secara 

keseluruhan, maka manajemen laba ini menjadi semakin menarik untuk 

diteliti. Dimana dalam manajemen laba ini juga dapat memberikan 

gambaran akan perilaku manajer dalam melaporkan kegiatan usahanya pada 

suatu periode tertentu, yaitu memungkinkan adanya motivasi tertentu yang 

mendorong manajer untuk mengatur data keuangan yang dilaporkan.  

       Pertimbangan untuk memilih populasi sasaran perusahaan 

manufaktur adalah berdasarkan studi empirik sebelumnya yang menunjukan 

bahwa manajemen laba mempunyai variasi yang berbeda untuk setiap jenis 

industri. Sebelumnya Rahmawati, dkk (2006) melakukan penelitian 

mengenai pengaruh asimetri informasi terhadap praktik manajemen laba 

pada perusahaan perbankan publik, maka dari itu saya ingin melakukan 

penelitian dengan menggunakan jenis industri selain dari perbankan, yaitu 

manufaktur.  

Menurut Wheelwright (1984), berpendapat bahwa kapabilitas 

strategik pada perusahaan manufaktur adalah kemampuan untuk 

memproduksi: (1) dengan biaya yang rendah, (2) dengan kualitas tinggi, (3) 
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reliable dan cepat dalam pengantaran, serta (4) fleksibel dalam pilihan 

kombinasi dan volume produk. Perusahan dipilih dalam satu sektor industri, 

yaitu manufaktur, dengan maksud menghindari bias dari ragam jenis 

industri dan jumlah sampel. Perusahaan bergerak dalam bidang manufaktur 

karena perusahaan dalam satu jenis industri yaitu manufaktur cenderung 

memiliki karakteristik akrual yang hampir sama dan dengan jumlah 

sampelnya relatif lebih banyak dibandingkan industri lain, dapat 

memudahkan peneliti untuk melakukan penelitian. Gantyowati (1998) 

dalam Tarjo (2005) menyatakan bahwa perusahaan manufaktur sensitif 

terhadap setiap kejadian yang ada di Indonesia, terutama terhadap adanya 

reaksi pasar, sehingga harga saham perusahaan manufaktur cenderung 

berfluktuatif, dimana tingkat asimetri informasi ini dapat tercermin melalui 

perubahan harga sahamnya. 

       Beberapa studi sebelumnya juga menunjukan bahwa growth, 

leverage dan kinerja masa kini mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap manajemen laba. Pertumbuhan perusahaan merupakan 

kemampuan perusahaan untuk meningkatkan ukuran perusahaan (Kallapur 

& Trombley, 2001). Penelitian yang pernah dilakukan oleh Dechow (1996) 

dan Widyaningdyah (2001) membuktikan bahwa debt motivation yang salah 

satu proxy-nya adalah leverage berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba. Semakin tinggi rasio leverage maka semakin besar resiko yang 

dihadapi, dan investor akan meminta tingkat keuntungan yang semakin 

tinggi. Perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi akibat besarnya 

jumlah hutang dibandingkan dengan aktiva diduga melakukan manajemen 

laba karena perusahaan terancam default yaitu tidak dapat memenuhi 

kewajiban pembayaran hutang pada waktunya. Defond and Park (1997) 

dalam Lobo and Zhou (2001) menyatakan bahwa manajemen laba memiliki 
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hubungan yang negatif dengan kinerja masa kini. Hal ini dikarenakan jika 

laba tahun berjalan lebih besar dari laba tahun sebelumnya maka 

manajemen akan menyimpan labanya untuk periode yang akan datang 

melalui negative discretionary accruals.  

       Dengan demikian, variable kontrol yang akan digunakan dalam 

penelitian ini adalah growth, leverage dan kinerja masa kini. Peneliti ingin 

mengetahui apakah asimetri informasi dan ukuran perusahaan berpengaruh 

pada manajemen laba suatu perusahaan dan untuk mengetahui apakah 

pengaruh tersebut lebih bersifat opportunistic atau efficient earning 

management.  

 

1.2. Perumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perumusan masalah 

adalah: 

1. Apakah asimetri informasi berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen 

laba? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh asimetri informasi terhadap manajemen 

laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap manajemen 

laba. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian diharapkan dapat memberikan dua manfaat, yaitu: 

1. Manfaat Akademis 

a. Sebagai pengetahuan tambahan bagi peneliti selanjutnya yang ingin 

membahas lebih dalam mengenai asimetri informasi, ukuran 

perusahaan dan manajemen laba. 

b. Memberikan pemikiran baru dalam bidang manajemen keuangan 

khususnya mengenai asimetri informasi, ukuran perusahaan dan 

manajemen laba. 

2. Manfaat Praktis 

a. Sebagai informasi tambahan bagi investor dalam upaya untuk 

mengambil keputusan berinvestasi dan meminimalkan adanya 

manipulasi laba yang mungkin terjadi.  

b. Sebagai sumber informasi mengenai pengaruh adanya asimetri 

informasi dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada 

perusahaan di Indonesia 

 

1.5. Sistematika Skripsi 

Sistematika penyusunan skripsi dan gambaran garis besar isi 

skripsi adalah sebagai berikut: 

BAB 1 : Pendahuluan 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika skripsi. 

BAB 2 : Tinjauan Kepustakaan 

Dalam bab ini akan diuraikan penelitian terdahulu, landasan teori, 

hipotesis penelitian dan kerangka pemikiran penelitian. Landasan 
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teori penelitian mengenai pasar modal, agency theory, asimetri 

informasi, ukuran perusahaan dan manajemen laba. 

BAB 3 : Metode Penelitian  

Dalam bab ini akan diuraikan tentang cara yang digunakan dalam 

melakukan kegiatan penelitian yang mencakup desain penelitian, 

identifikasi variabel, definisi operasional, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini, dan prosedur mengujian hipotesis. 

BAB 4 : Analisis dan Pembahasan 

Bab ini menggambarkan gambaran umum perusahaan-perusahaan 

yang diteliti secara singkat. Data-data dari perusahaan tersebut 

diolah dengan menggunakan metode uji asumsi klasik dan 

pengujian hipotesis untuk mengetahui pengaruh lebih dari satu 

variabel bebas terhadap variabel terikat kemudian dilakukan 

pembahasan terhadap hasil yang diperoleh. 

BAB 5 : Simpulan dan Saran 

Dalam bab ini akan diberikan suatu simpulan yang merupakan 

rangkuman dari hasil dan pembahasan dalam penelitian, serta saran 

yang berkaitan dengan hasil analisis dalam penyelesaian masalah 

yang diharapkan dapat bermanfaat bagi banyak pihak. 
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